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	Penelitian ini mengkaji tentang dampak dari adanya pengembangan destinasi wisata Ledok Sambi terhadap pembangunan ekonomi lokal (Local Economic Development) di Dusun Sambi, Pakembinangun, Pakem, Sleman. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan destinasi wisata Ledok Sambi memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, terutama melalui penciptaan lapangan pekerjaan, serta terbukanya peluang usaha baru yang turut berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Sebanyak 115 masyarakat Dusun Sambi terlibat langsung dalam aktivitas wisata, mencakup sektor pelayanan, pengelolaan kegiatan, hingga tim manajemen yang juga memberikan positif dalam meningkatkan kapasitas sumber daya manusia di Dusun Sambi. Terdapat setidaknya 20 usaha baru yang berkembang dan dikeola langsung oleh masyarakat. Capaian ini telah memenuhi beberapa indikator keberhasilan dalam kerangka Local Economic Development (LED), seperti peningkatan peluang kerja dan usaha, peningkatan, pemberdayaan lembaga bisnis dengan skala mikro, dan pemberdayaan kerja sama antar lembaga seperti pemerintah, swasta, dan masyarakat lokal. Dengan demikian, pengembangan destinasi wisata tidak hanya berperan sebagai penggerak sektor pariwisata, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam pembangunan ekonomi lokal yang inklusif dan berkelanjutan.
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	This research examines the impact of the development of Ledok Sambi tourist destination on local economic development in Sambi Hamlet, Pakembinangun, Pakem, Sleman. This research is a qualitative research with a case study approach. The results showed that the development of Ledok Sambi tourist destinations made a real contribution to improving community welfare, especially through the creation of jobs, as well as the opening of new business opportunities that also had an impact on increasing community income and improving community welfare. A total of 115 people in Sambi Hamlet are directly involved in tourism activities, including the service sector, activity management, to the management team which also provides a positive in increasing the capacity of human resources in Sambi Hamlet. There are at least 20 new businesses that are developing and managed directly by the community. This achievement has met several indicators of success in the Local Economic Development (LED) framework, such as increasing employment and business opportunities, increasing, empowering micro-scale business institutions, and empowering cooperation between institutions such as government, private sector, and local communities. Thus, the development of tourist destinations not only acts as a driver of the tourism sector, but also as a strategic instrument in inclusive and sustainable local economic development.
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1. 
Pendahuluan 
Pariwisata menjadi salah satu sektor pemegang peranan penting dalam perekonomian global, termasuk di Indonesia. Setelah melewati masa-masa sulit akibat pandemi Covid-19 pada tahun 2020 yang melanda dunia, sektor ini mengalami penurunan signifikan baik dari jumlah wisatawan maupun kontribusinya terhadap pendapatan negara (Kemenparekraf/Baparekraf RI, 2021). Namun, seiring dengan adanya pelonggaran protokol kesehatan, berkurangnya pembatasan mobilitas, serta upaya vaksinasi global, pariwisata mulai menunjukkan tanda-tanda pemulihan sejak tahun 2022. Pada tingkat regional, Daerah Istimewa Yogyakarta turut mengalami pemulihan pasca pandemi Covid-19, khususnya setelah pemerintah resmi mencabut status pandemi menjadi endemi (Humas Kemensetneg RI, 2023). 
Gambar 1. Grafik Jumlah Kunjungan Wisata per Kabupaten/Kota DIY
  
Sumber: Statistik Kepariwisataan Daerah Istimewa Yogyakarta, 2023
Data Statistik Kepariwisataan Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2023, Kabupaten Sleman menjadi salah satu wilayah dengan potensi wisata alam yang unggul dan banyak menarik wisatawan. Pada tahun 2023 tercatat sebanyak 7.578.835 wisatawan, angka didominasi oleh wisatawan nusantara sebesar 96,89% dan sisanya sebesar 3,11% merupakan wisatawan mancanegara. Jumlah kunjungan tersebut menempatkan Kabupaten Sleman di peringkat teratas sebagai Kabupaten dengan jumlah kunjungan wisatawan terbanyak di DIY. 
Berdasarkan data diatas menunjukkan dominasi Sleman sebagai salah satu pusat wisata alam, sejarah dan budaya yang tidak hanya menarik wisatawan domestik, tetapi juga mancanegara. Pengembangan pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip yang tertuang dalam UU Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan. Salah satu prinsip utamanya adalah pemberdayaan masyarakat lokal, di mana masyarakat memiliki hak untuk terlibat dalam pembangunan pariwisata serta berkewajiban menjaga dan melestarikan daya tarik wisata.
Pitana dan Gayatri dalam Ulhusna (2016), menyatakan bahwa pengembangan pariwisata di suatu daerah dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pembangunan ekonomi lokal, meliputi terciptanya lapangan kerja baru, munculnya berbagai peluang usaha, peningkatan pendapatan pajak bagi pemerintah, serta keuntungan bagi badan usaha milik pemerintah yang berpotensi besar mencetak efek berganda (multiplier effect) yang tinggi, sehingga kontribusi ekonomi yang dihasilkan dapat melebihi sektor-sektor ekonomi lainnya.
Salah satu destinasi wisata alam yang semakin dikenal dan memiliki potensi besar untuk memberikan dampak positif terhadap Local Economic Development (LED) adalah Ledok Sambi, yang berlokasi di Jalan Kaliurang KM. 19, 2, Area Sawah, Pakembinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Ledok Sambi merupakan destinasi wisata alam dengan daya tarik utamanya yaitu aliran sungai kuning yang jernih (detikcom, 2023). Wisatawan dapat menikmati perjalanan di area pegunungan, berinteraksi dengan alam, dan mempelajari nilai-nilai budaya lokal yang dijunjung oleh masyarakat setempat. Pengunjung harus menuruni tangga yang cukup curam untuk mencapai lokasi, tetapi jalanan aman dengan adanya railing tangga. Ledok Sambi menggunakan sistem masuk tanpa biaya retribusi, tetapi pengunjung mungkin mengeluarkan biaya untuk aktivitas atau paket yang tersedia.
Ledok Sambi berhasil menarik banyak pengunjung dengan popularitas yang cukup tinggi di sosial media, khusunya pada akun Instagram yang memiliki 23,6 juta pengikut per 2024. Berdasarkan data Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman 2023, Ledok Sambi menempati urutan ketiga dalam kategori wisata alam, dengan jumlah kunjungan wisata terbanyak mencapai 168.047 wisatawan, mengalami kenaikan sekitar 26,11% dari tahun sebelumnya sebanyak 133.256 kunjungan wisatawan. Destinasi ini menunjukkan daya tarik yang signifikan setelah Kaliurang dan Bunker Kaliadem, yang masing-masing mencatat kunjungan sebanyak 599.191 dan 351.057 wisatawan.
Pengembangan destinasi wisata Ledok Sambi juga turut melibatkan peran aktif masyarakat. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan mereka tetapi juga memberikan sumber pendapatan tambahan dari sektor pariwisata yang akan semakin bertumbuh seiring dengan meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan (Junita, 2021). Pengembangan Ledok Sambi juga sejalan dengan upaya pemerintah untuk meningkatkan sektor pariwisata sebagai salah satu pilar ekonomi daerah. Melalui kebijakan yang mendukung dan melibatkan masyarakat, pengembangan pariwisata akan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan potensi lokal yang dimiliki oleh desa tersebut (Ashilly et al., 2022).
Dalam konteks pariwisata, Local Economic Development (LED) menjadi salah satu pilar penting untuk memaksimalkan manfaat ekonomi yang dapat dihasilkan dari sektor ini, serta menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat lokal (Reta et al.,2022). Sejalan dengan pernyataan tersebut, Blakely dan Bradshaw (1994) menyatakan, “Local Economic Development (LED) adalah suatu proses di mana pemerintah lokal dan organisasi masyarakat berperan aktif dalam mendorong, merangsang, dan mempertahankan aktivitas ekonomi guna menciptakan lapangan kerja.” Pendekatan ini sangat relevan dalam pengembangan destinasi wisata seperti Ledok Sambi, di mana keterlibatan masyarakat lokal dan pemanfaatan sumber daya daerah dapat menciptakan sinergi yang saling menguntungkan.  
Melalui sudut pandang Local Economic Development (LED), penulis ingin melihat bagaimana pengembangan wisata alam Ledok Sambi dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi kesejahteraan masyarakat lokal, menciptakan lapangan kerja baru, dan meningkatkan pendapatan lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak pengembangan Ledok Sambi terhadap pembangunan ekonomi lokal dan bagaimana pemberdayaan masyarakat dapat berkontribusi pada keberlanjutan dan pertumbuhan ekonomi di Dusun Sambi.  
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif sebagai suatu metode penelitian dengan mendeskripsikan, mengeksplorasi dan memahami makna dari data yang diperoleh melalui proses mengajukan serangkaian pertanyaan, mengumpulkan data spesifik dari infroman, analisis secara induktif dari tema-tema yang khusus ke tema-tema yang umum (Creswell, 2018). Pendekatan studi kasus dipilih untuk menggali informasi serta menggambarkan dan menganalisis secara mendalam dampak pengembangan destinasi wisata Ledok Sambi terhadap Local Economic Development (LED) di Dusun Sambi, Pakembinangun, Pakem, Sleman. Waktu pelaksanaan penelitian meliputi pengambilan data, pengolahan data, dan penyajian data sekaligus hasil akhir laporan penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari-Mei 2025.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik purposive sampling. Menurut Creswell (2018), peneliti memilih informan yang paling relevan dan memahami yang sedang diteliti khususnya dampak pengembangan wisata Ledok Sambi, seperti pelaku usaha lokal, pengelola destinasi, dan masyarakat yang terlibat langsung, sehingga data yang diperoleh lebih mendalam dan sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah teknik triangulasi sumber dengan membandingkan data hasil wawancara mendalam dengan data yang diperoleh dari observasi dan dokumentasi, sehingga hasil analisis tidak hanya bergantung pada satu jenis data saja. Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik analisis data menurut Miles, Huberman, & Saldana (2014), yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Bentuk Pemberdayaan Masyarakat Dusun Sambi Dalam Aktivitas Pariwisata di Destinasi Wisata Ledok Sambi 
Destinasi wisata Ledok Sambi berdiri sejak tahun 2001, yang diinisiasikan oleh beberapa masyarakat yang tergabung dalam organisasi Pokdarwis, yang melihat adanya potensi dari sungai yang ada di Dusun Sambi. Awalnya, Ledok Sambi kelola langsung oleh Kelompok Sadar Wisata Dusun Sambi, akan tetapi karena adanya suatu kendala dalam organisasi dan minimnya kapasitas masyarakat dalam hal pariwisata, demi keberlanjutan destinasi wisata, akhirnya pengelolaan dipindah tangankan ke mitra Pokdarwis yaitu PT. Ledok Sambi dan secara resmi sebagai pengelola utama Ledok Sambi. Pada awalnya Ledok Sambi hanya dapat diakses melalui sistem reservasi, namun setelah tahun 2020 Ledok Sambi menjadi wisata rekreasi terbuka untuk umum.
Meskipun pengelolaan utama berada di bawah PT. Ledok Sambi, perusahaan tersebut tetap melibatkan dan memberdayakan masyarakat setempat dalam beberapa lini kerja dan peran penting dalam pengelolaan dan pengembangan destinasi wisata. Pada aspek manajemen pengelolaan, masyarakat dilibatkan dalem struktur organisasi kepengurusan mulai dari asisten manajer hingga koordinator bagian operasional lapangan. Hal ini membuka kesempatan bagi masyarakat lokal untuk terlibat langsung dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksaan aktivitas pariwisata. Pemberdayaan juga dilakukan melalui perekutran menjadi sebagai pekerja tetap dan harian sebagai tenaga operasional. 
Jika mengacu pada teori pemberdayaan masyarakat milik Jim Ife dan Tesoriero (2016), proses pemberdayaan ini berjalan dengan mengedepankan partisipasi aktif masyarakat, keadilan sosial, serta pembangunan komunitas yang berkelanjutan. Akan tetapi jika dilihat dari prinsip dasar community empowerment sebagaimana disampaikan oleh Jim Ife dan Tesoriero (2016), Ledok Sambi masih belum maksimal melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan aktivitas yang menyangkut lingkungan mereka, karena dalam posisi pengelola, masyarakat lokal hanya sebanyak 35% dari total pengelola.
Analisis melalui pendekatan Asset Based Community Development (ABCD), pola pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh destinasi wisata Ledok Sambi secara nyata telah memanfaatkan potensi lokal, baik sumber daya alam maupun manusianya sebagai titik awal pembangunan. Pemberdayan yang dilakukan telah memenuhi 4 komponen yang perlu diperhatikan untuk mengetahui apakah pemberdayaan tersebut telah memanfaatkan aset dan potensi lokal, di antaranya:
a. Problem Based Approach, 
Pada komponen ini masyarakat mampu bersama-sama menghadapi dinamika dan tantangan, misalnya saat masa transisi pasca pandemi banyak sektor yang mengalami penurunan.
b. Needs Based Approach
Komponen ini tercermin ketika masyarakat diberikan ruang untuk menyampaikan kebutuhan, yakni kebutuhan dalam mengakses pekerjaan yang layak dan stabil.
c. Right Based Approach
Meskipun masyarkat bukanlah pengelolan utama namun tetap memiliki hak untuk terlibat dan mendapatkan manfaat ekonomi.
d. Asset Based Approach
Komponen ini menjadi yang paling dasar, karena Ledok Sambi lebih menekankan pada potensi dan aset yang dimiliki oleh masyarakat.

3.2 Pengembangan Destinasi Wisata di Ledok Sambi Dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Setempat
Keterlibatan masyarakat dalam aktivitas pariwisata, memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, aspek lain yang juga turut berpengaaruh pada kesejahtaraan masyarakat sekitar seperti:
1. Perbaikan akses jalan dan penerangan. 
Jalanan yang sebelumnya sempit, belum tertata, dan masih banyak bebatuan kecil kini telah diaspal dan diperlebar guna mendukung kelancaran lalu lintas pengunjung maupun aktivitas masyarakat sekitar, begitu pula penambahan penerangan di setiap sisi jalanan guna menjamin kenyamanan dan keamanan masyarakat dan pengunjung.
2. Menyediakan sanitasi air bersih
Meningkatnya aktivitas wisata, pengelola Ledok Sambi secara aktif juga berkontribusi dalam menyediakan, membangun, dan memperluas jaringan air bersih guna menunjang kebutuhan dasar fasilitas seperti tempat mencuci tangan, toilet umum, warung makan, tempat ibadah, dan juga area camping.
3. Bantuan dana kemasyarakatan
Destinasi wisata Ledok Sambi telah banyak mendukung dalam hal pendanaan kegiatan kemasyarakatn Dusun Sambi seperti, kagiatan karang taruna, misalnya kegiatan kepemudaan, kegiatan agustusan, pengadaan seragam. Membantu kegiatan sosial dan kesehatan masyarakat dari Posyandu dan PKK. Responsif terhadap permintaan masyarakat, baik yang diajukan secara tertulis melalui proposal maupun lisan utuk kegiatan kemasyarakatan.
4. Perluasan lapangan pekerjaan dan peluang usaha 
Perluasan dua aspek tersebut berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat sehingga turut meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
5. Peningkatan Kapasitas Masyarakat
Ledok Sambi turut berperan dalam membantu meningkatkan kapasitas masyarakat Dusun Sambi.Masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki pengalaman di bidang pariwisata kini telah memiliki keterampilan baru, baik di bidang pelayanan, manajemen acara, maupun pengelolaan makanan dan minuman. 

3.3 Pengembangan Destinasi Wisata Ledok Sambi Dalam Membuka Lapangan Pekerjaan Baru Bagi Masyarakat Setempat
Dusun Sambi terdiri dari 122 Kepala Keluarga (KK) dengan total 306 jiwa yang terdiri atas 146 jiwa laki-laki dan 160 jiwa perempuan. Kelompok usia terbanyak di Dusun Sambi pada tahun 2025 berada pada rentang 20-50 tahun dengan jumlah 170 jiwa, dengan sebagian besar penduduknya menggantungkan hidupnya sebagai buruh atau pekerja swasta, dan sisanya bekerja sebagai petani, pegawai negeri, pedagang, peternak, tukang, dan wiraswasta.
Terciptanya lapangan pekerjaan baru menjadi salah satu aspek paling penting yang dirasakan secara langsung oleh masyarakat, sebagai kelanjutan dari bentuk pengembangan destinasi wisata Ledok Sambi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kesempatan kerja yang muncul membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat, yang sebelumnya banyak bergantung pada sektor pertanian atau pekerjaan yang tidak tetap, kini mendapat pekerjaan tetap dan pendapatan yang lebih mencukupi.
Tercatat sebanyak 5 orang masyarakat Sambi yang terlibat langsung dalam tim manajemen pengelolaan, yang berperan dalam koordinasi harian maupun dalam pengambilan keputusan. Sektor yang paling banyak menyerap tenaga kerja adalah Warung Ledok Sambi, dengan 38 orang karyawan yang bekerja di bagian dapur, penyajian, dan pelayanan pelanggan. Kemudian sebanyak 31 orang, mayoritas dari pemuda setempat terlibat di area flyingfox dan parkir yang merupakan bagian dari daya tarik dan kebutuhan teknis destinasi. Sementara itu, di bagian operator wahana permainan terdapat 5 orang, dan 6 orang lainnya bekerja sebagai petugas kebersihan. Masyarakat juga diberdayakan sebagai pemandu outbound sebanyak 5 orang dan sebanyak 25 masyarakat yang mayoritas merupakan ibu rumah tangga tergabung dalam unit kelompok katering yang menyuplai konsumsi untuk tamu kegiatan outbound ataupun pelatihan di Ledok Sambi.
Hal tersebut sejalan dengan prinsip utama Local Economic Development (LED) menurut Blakely dan Bradshaw (2002), mendorong pengembangan ekonomi lokal dengan memberdayakan potensi wilayah melalui keterlibatan masyarakat. Supriyadi (2007), menyatakan bahwa ada empat indikator keberhasilan dalam pembangunan ekonomi lokal, di antaranya 1) Meningkatkan peluang bagi masyarakat kecil dalam bidang pekerjaan dan usaha. 2) Memperluas peluang dalam meningkatkan pendapatan bagi masyarakat yang kurang mampu. 3) Pemberdayaan lembaga bisnis dengan skala 'mikro dan kecil' dalam proses produksi dan pemasaran, dan 4) Pemberdayaan kerja sama antar lembaga seperti pemerintah, swasta, dan masyarakat lokal.
Dalam sudut pandang Local Economic Development, pola rekrutmen Ledok Sambi menjadi praktik baik karena tidak hanya menciptakan pekerjaan formal, tetapi berkelanjutan. Keberadaan pekerjaan yang stabil dan terarah juga membantu mengurangi tingkat pengangguran di Dusun, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Secara keseluruhan Ledok Sambi telah berperan dalam memenuhi dimensi pertama dan kedua dari indikator Supriyadi, yaitu menciptakan peluang kerja serta meningkatkan pendapatan masyarakat yang sebelumnya mungkin tidak memiliki akses ekonomi yang memadai.
3.4 Pengembangan Destinasi Wisata Ledok Sambi Dalam Menciptakan Peluang Usaha Baru Bagi Masyarakat Dusun Sambi
Pengembangan destinasi wisata Ledok Sambi tidak hanya berperan dalam membuka lapangan pekerjaan baru, tetapi juga mendorong tumbuhnya berbagai bentuk usaha baru di kalangan masyarakat Dusun Sambi. terdapat beberapa jenis usaha baru yang berkembang seiring dengan pertumbuhan destinasi wisata Ledok Sambi. Salah satunya yaitu toko kelontong sebnayak 8 unit, yang menjual kebutuhan harian masyarakat sekitar maupun wisatawan jikalau ada kebutuhan mendadakan seperti minuman, makanan ringan, sembako, hingga barang kebutuhan pribadi. 
Beberapa amsyarakat Dusun Sambi juga membuka usaha kuliner yang menyajikan menu makanan lokal yang disesuaikan dengan selera pengunjung seperti, warung penyetan, warung soto, dan warung nasi goreng. Terdapat sekitar 7 usaha kuliner yang berkembang di sekitar area wisata dan memanfaatkan area depan rumah milik warga sendiri. Tercatat sekitar 12 masyarakat yang memiliki jeep pribadi dan disewakan dalam satu kelompok penyewaan. Sementara itu, 3 warung jajanan juga tersedia di area pintu masuk Dusun, menjajakan makanan ringan seperti aneka gorengan, minuman dingin, dan sebagainya.
Setidaknya ada sekitar 20 unit usaha baru yang berkembang di sekitar kawasan wisata, yang mana ini secara langsung memenuhi indikator pertama dan ketiga dalam indikator keberhasilan pembangunan ekonomi lokal menurut Supriyadi (2007), memperbesar peluang usaha dan pemberdayaan lembaga bisnis mikro. Masyarakat yang semula pasif dalam kegiatan ekonomi kini mulai terlibat sebagai pelaku usaha mandiri. Usaha yang berkembang tidak berdiri sendiri, akan tetapi saling terhubung dengan aktivitas wisata di Ledok Sambi, hal ini menunjukkan adanya sinergi alami antara sektor pariwisata dan UMKM masyarakat lokal.
3.5 Perubahan Pendapatan Masyarakat Sebelum dan Setelah Adanya Destinasi Wisata Ledok Sambi
Pengembangan destinasi wisata Ledok Sambi di Dusun Sambi, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, telah memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat sekitar. Salah satu aspek yang dapat dilihat secara langsung adalah adanya peningkatan pendapatan masyarakat setelah keberadaan destinasi wisata tersebut. Berdasarkan hasil wawancara, mayoritas masyarakat menyatakan bahwa pendapatan mereka mengalami peningkatan meskipun dalam jumlah yang berbeda-beda. Hal ini berkaitan langsung dengan indikator kedua dari Supriyadi (2007), yaitu memperluas peluang dalam meningkatkan pendapatan masyarakat yang sebelumnya kurang mampu.
Data hasil wawancara menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan warga mengalami peningkatan signifikan setelah mereka beralih atau terlibat dalam kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan pariwisata. Misalnya, RH yang sebelumnya bekerja sebagai buruh dengan penghasilan Rp2.500.000, kini menjadi karyawan kafe di area wisata dengan pendapatan meningkat menjadi Rp3.200.000. DN yang semula bekerja di mall dengan gaji Rp2.200.000, kini bekerja sebagai kru kafe dengan penghasilan Rp2.900.000. AR, seorang karyawan swasta, juga mengalami peningkatan pendapatan dari Rp2.500.000 menjadi Rp2.900.000 setelah bekerja di sektor wisata. Sementara itu, HR dan AJ yang dulunya bekerja sebagai kuli proyek dengan penghasilan rendah, kini masing-masing bekerja sebagai staf pengelola dan operator wahana dengan penghasilan meningkat menjadi Rp3.300.000 dan Rp2.600.000. SP, seorang petani dengan penghasilan tidak menentu, kini memiliki dua mata pencaharian sebagai pemilik toko kelontong dan operator flying fox, dengan total pendapatan melebihi Rp4.000.000.
Sebelum adanya keterlibatan masyarakat dalam aktivitas pariwisata di destinasi wisata Ledok Sambi, rata-rata pendapatan masyarakat hanya berkisar pada angka Rp. 1.733.000, yang mana angka tersebut di bawah UMR Kabupaten Sleman. Sebagian besar pendapatan tersebut berasal dari pekerjaan di sektor informal seperti katering sekolah, berdagang kecil-kecilan dari rumah, serta beberapa pekerjaan sebagai buruh dan operator di luar pariwisata. Seiring dengan pengembangan destinasi wisata Ledok Sambi, masyarakat mulai mendapat akses terhadap berbagai bentuk pekerjaan baru yang berkaitan langsung dengan sektor pariwisata. Aktivitas ekonomi ini meliputi pekerjaan di bidang katering, operator wahana permainan, pengelolaan kebersihan, tim manajemen, hingga berdagang langsung di area wisata. Setelah adanya keterlibatan dalam aktivitas di Ledok Sambi, rata-rata pendapatan masyarakat meningkat hingga Rp. 2.841.000.
Berdasarkan pendekatan Local Economic Development milik Blakely dan Bradshaw (2002), peningkatan pendapatan bukan hanya sekedar angka nominal, tetapi tentang stabilitas dan keberlanjutan penghasilan tersebut. Pendapatan yang didapatkan oleh masyarakat terbukti cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, hingga biaya pendidikan anak. Ini menunjukkan bahwa pengembangan destinasi wisata Ledok Sambi memberi dampak ekonomi jangka panjang bagi masyarakat sekitar. Dalam wawancara yang dilakukan, beberapa informan merasa cukup dengan penghasilan mereka saat ini tanpa mencari pekerjaan di luar kota. Hal ini menunjukkan bahwa ekonomi lokal telah mampu menyerap tenaga kerja internal dan mengurangi ketergantungan pada sektor luar.
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan destinasi wistaa Ledok Sambi telah memberikan dampak positif terhadap pembangunan ekonomi lokal di Dusun Sambi, Pakembinangun, Pakem, Sleman. Pemberdayaan masyarakat Dusun Sambi dalam aktivitas pariwisata terwujud melalui pelibatan langsung masyarakat dalam struktur manajemen, perekrutan sebagai pekerja tetap maupun harian, serta partisipasi kelompok usaha seperti tim katering. Pengembangan destinasi wisata Ledok Sambi memberikan dampak nyata terhadap kualitas hidup masyarakat, terutama melalui akses infrastruktur yang semakin membaik seperti jalanan, sanitasi air bersih, dan penerangan, serta bantuan dana kemasyarakatan dan peningkatan kapasitas masyarakat. Destinasi wisata Ledok Sambi juga telah membuka peluang usaha dan pekerjaan baru, khususnya bagi masyarakat setempat yang sebelumnya tidak memiliki pekerjaan ataupun pendapatan yang tetap kini setelah terlibat dalam aktivitas pariwisata, masyarakat lebih terjamin, Adanya pengembangan destinasi wisata Ledok Sambi yang telah menciptakan peluang kerja dan usaha juga berdampak pada peningkatan pendapatan bagi sebagian besar masyarakat yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam aktivitas wisata. Aspek-aspek tersebut memperlihatkan bahwa dalam pengembangannya, destinasi wisata Ledok Sambi telahmencapai indikator keberhasilan dalam Pembangunan Ekonomi Lokal atau Local Economic Development di Dusun Sambi.
Berdasarkan hasil temuan penelitian, terdapat beberapa saran yang peneliti ajukan guna mengoptimalisasi manfaat yang telah ada. 1.	Dinas Pariwisata perlu mengambil peran dalam meningkatkan kapasitas masyarakat Dusun Sambi agar mereka mampu untuk terus berpartisipasi dan berkolaborasi dalam pengembangan destinasi wisata setempat. PT. Ledok Sambi sebagai pengelola utama destinasi wisata Ledok Sambi juga sebaiknya lebih banyak melibatkan masyarakat secara bertahap dalam tim manajemen pengelolaan dan pengambilan keputusan strategis, yang dapat dilakukan dengan membuka jalur komunikasi dua arah secara rutin dan membentuk forum masyarakat sebagai mitra konsultatif dalam pengelolaan.
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Article history:   Diterima xx - xx - xx   Diperbaiki xx - xx - xx    Disetujui xx - xx - xx    Penelitian ini mengkaji tentang dampak  dari adanya  pengembangan destinasi wisata Ledok Sambi terhadap  pembangunan ekonomi lokal (Local Economic Development) di   Dusun Sambi,  Pakembinangun,   Pakem,  Sleman .   Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.   Hasil penelitian  menunjukkan bahwa pengembangan destinasi wisata Ledok Sambi memberikan kontribusi nyata  terhadap  peningkatan kesejahteraan   masyarakat, terutama melalui penciptaan lapangan  pekerjaan , serta terbukanya  peluang   usaha baru yang turut berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat   dan  peningkatan  kesejahteraan masyarakat .   Sebanyak 115 masyarakat Dusun Sambi terlibat langsung dalam aktivitas wisata,   mencakup sektor  pelayanan, pengelolaan kegiatan ,  hingga  tim  manajemen   yang juga memberikan positif  dalam meningkatkan kapasitas sumber daya manusia di Dusun Sambi .  Terdapat setidaknya 20 usaha baru  yang berkembang dan dikeola langsung oleh masyarakat.  Capaian ini   telah memenuhi beberapa indikator  keberhasilan dalam kerangka  Local Economic Development (LED),  seperti peningkatan peluang kerja dan  usaha, peningkatan ,  pemberdayaan lembaga bisnis dengan skala mikro, dan pemberdayaan kerja sama   antar  lembaga seperti pemerintah, swasta, dan masyarakat lokal. Dengan demikian,   pengembangan destinasi  wisata tidak hanya berperan sebagai penggerak sektor   pariwisata, tetapi juga sebagai instrumen strategis  dalam pembangunan ekonomi   lokal yang inklusif dan berkelanjutan.  
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  ABSTRACT  

Keywords:   Tourism development, Ledok  Sambi, Community  E mpowerment ,  Local  Economic Development  (LED)   This research examines the impact of the development of Ledok Sambi tourist destination on local economic  development in Sambi Hamlet, Pakembinangun, Pakem, Sleman. This research is a qualitative   research   with  a case study approach. The results showed that the development of Ledok Sambi tourist destinations made  a real contribution to improving community welfare, especially through the creation of jobs, as well as the  opening of new business opportunities  that also had an impact on increasing community income and  improving community welfare. A total of 115 people in Sambi Hamlet are directly involved in tourism  activities, including the service sector, activity management, to the management team which also  provides a  positive in increasing the capacity of human resources in Sambi Hamlet. There are at least 20 new businesses  that are developing and managed directly by the community. This achievement has met several indicators of  success in the Local Economic  Development (LED) framework, such as increasing employment and business  opportunities, increasing, empowering micro - scale business institutions, and empowering cooperation  between institutions such as government, private sector, and local communities. Thus , the development of  tourist destinations not only acts as a driver of the tourism sector, but also as a strategic instrument in  inclusive and sustainable local economic development.  
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